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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode fonetik 
berbasis teknologi digital dalam proses pembelajaran permulaan pada anak PAUD. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi lapangan, 
melibatkan 20 anak usia 4–6 tahun di TK At Taqwa, yang dipilih melalui teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur dan wawancara dengan guru 
serta orang tua, dengan fokus pada lima aspek pembelajaran yaitu persiapan guru, 
penerapan metode fonetik, keterlibatan anak, respon anak, dan evaluasi pembelajaran. 
Analisis data dilakukan secara sistematis melalui tahapan reduksi data, koding, dan 
penarikan tema, sedangkan keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode fonetik berbasis teknologi digital 
mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan fokus belajar anak dibandingkan 
pembelajaran fonetik konvensional, ditunjukkan oleh respon emosional yang lebih positif, 
peningkatan pemahaman hubungan huruf dan bunyi, serta perkembangan motorik halus 
dan literasi digital anak. Kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan perangkat digital 
dan kurangnya pelatihan guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Penelitian ini 
memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya kajian pembelajaran fonetik berbasis 
teknologi di PAUD serta implikasi praktis berupa rekomendasi bagi guru dan lembaga 
PAUD untuk mengintegrasikan teknologi digital secara terstruktur dan berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran permulaan.  

Kata Kunci :  Metode Fonetik; Teknologi Digital; Literasi Awal; Pembelajaran Permulaan 

ABSTRACT. This study aims to analyze the implementation of digital technology-based 
phonetic methods in the initial learning process for PAUD children. This study uses a 
qualitative descriptive approach with a field study design, involving 20 children aged 4–6 
years at At Taqwa Kindergarten, who were selected through a purposive sampling 
technique. Data were collected through structured observations and interviews with 
teachers and parents, focusing on five aspects: teacher preparation, application of phonetic 
methods, child involvement, child responses, and learning evaluation. Data analysis was 
carried out systematically through the stages of data reduction, coding, and theme 
extraction, while data validity was maintained through triangulation of techniques and 
sources. The results of this study indicate that the application of digital technology-based 
phonetics methods can increase children's engagement, motivation, and focus in learning 
compared to conventional phonetics instruction. This is demonstrated by more positive 
emotional responses, improved understanding of letter-sound relationships, and the 
development of children's fine motor skills and digital literacy. Obstacles identified include 
limited digital devices and a lack of teacher training in the use of learning technology. This 
study provides a scientific contribution by providing a review of technology-based phonetics 
learning in early childhood education (PAUD) and practical recommendations for teachers 
and PAUD institutions to integrate digital technology in a structured and sustainable 
manner to improve the quality of early childhood learning 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap krusial dalam 

perkembangan anak, di mana anak-anak mulai memperoleh fondasi dasar untuk 

kemampuan belajar mereka di masa depan. Salah satu keterampilan dasar yang perlu 

diperkenalkan pada tahap ini adalah fonetik, yaitu kemampuan untuk mengenali dan 

menghubungkan suara dengan huruf[1]. Pemahaman fonetik yang baik akan menjadi 

pondasi bagi keterampilan membaca dan menulis anak-anak. Oleh karena itu, 

pengajaran fonetik yang efektif pada PAUD sangat penting untuk memastikan anak-anak 

memiliki dasar literasi yang kuat untuk pembelajaran selanjutnya. Dalam konteks ini, 

metode pengajaran fonetik yang tepat menjadi kunci untuk meningkatkan keberhasilan 

literasi di masa depan [2]. 

Efektivitas metode fonetik yang diterapkan dengan pengulangan dan latihan 

sudah lama digunakan masih terbatas. Pendekatan ini sering tidak dapat mengikuti 

perkembangan zaman, terutama di tengah pesatnya transformasi teknologi digital [2]. 

erlebih lagi, dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi telah membuka peluang 

baru dalam pembelajaran fonetik. Aplikasi edukasi berbasis fonetik dan permainan 

interaktif telah diperkenalkan di beberapa PAUD untuk memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih menarik dan interaktif [3]. Penggunaan teknologi dalam pengajaran fonetik 

dapat membantu anak lebih mudah memahami hubungan antara suara dan huruf, 

sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran  [4].  

Meskipun teknologi digital menawarkan banyak potensi untuk meningkatkan 

pembelajaran fonetik, penerapannya di PAUD masih menghadapi sejumlah tantangan. 

Salah satu masalah utama yang ditemukan di lapangan adalah keterbatasan akses 

terhadap perangkat digital yang memadai di beberapa PAUD. Selain itu, banyak guru 

yang belum memiliki keterampilan dan pelatihan yang memadai dalam memanfaatkan 

teknologi untuk pengajaran fonetik [5]. Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan di beberapa PAUD, ditemukan bahwa mayoritas lembaga PAUD masih 

menggunakan metode pengajaran fonetik tradisional, meskipun mereka menyadari 

potensi teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran [6]. Masalah yang dihadapi 

termasuk kurangnya pelatihan bagi guru untuk mengoperasikan aplikasi fonetik 

berbasis teknologi secara efektif serta kurangnya pemahaman tentang bagaimana 

memilih aplikasi yang sesuai dengan perkembangan anak-anak [7]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran fonetik dapat mempercepat pemahaman anak terhadap hubungan antara 

suara dan huruf [6]. Studi yang dilakukan oleh Sabilla dkk  menunjukkan bahwa aplikasi 

edukasi berbasis fonetik dapat meningkatkan keterlibatan anak dan mempercepat 

pembelajaran fonetik. Namun, meskipun ada berbagai penelitian yang mendukung 

penggunaan teknologi dalam pendidikan fonetik, masih sedikit penelitian yang mengkaji 

penggunaan aplikasi fonetik berbasis teknologi di PAUD, khususnya dalam 

pembelajaran fonetik secara terstruktur. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara harapan ideal dan kenyataan di lapangan mengenai penerapan teknologi dalam 

pengajaran fonetik di PAUD [8]. 

Meskipun ada banyak penelitian yang mendukung penggunaan teknologi dalam 
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pendidikan fonetik, penelitian yang mengkaji penggunaan aplikasi fonetik berbasis 

teknologi di PAUD secara terstruktur masih sangat terbatas [9]. Beberapa studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dapat mempercepat 

pemahaman anak tentang hubungan antara suara dan huruf. Penelitian oleh Sabilla et al. 

menyatakan bahwa aplikasi edukasi berbasis fonetik dapat meningkatkan keterlibatan 

anak dan mempercepat pembelajaran fonetik. Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut tidak memfokuskan diri pada bagaimana teknologi dapat diimplementasikan 

dalam pengajaran fonetik secara terstruktur di PAUD, terutama dalam konteks 

pengajaran yang lebih mendalam dan sistematis 

Penelitian yang dilakukan oleh Istiana & Widodo dalam A Systematic Review of 

Technology Integration in Early Childhood Education menunjukkan bahwa meskipun 

banyak penelitian terkait integrasi teknologi di pendidikan anak usia dini (PAUD) di 

Indonesia, sebagian besar penelitian belum berfokus secara spesifik pada aplikasi 

fonetik yang digunakan secara terstruktur di PAUD. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara harapan yang ada, yaitu penggunaan teknologi untuk memperkaya 

pembelajaran fonetik, dengan kenyataannya yang masih banyak lembaga PAUD 

kesulitan mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka [10]. Kendala seperti 

keterbatasan perangkat digital dan kurangnya pelatihan untuk guru menjadi hambatan 

utama dalam penerapan teknologi ini secara maksimal [11]. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi bagaimana aplikasi 

fonetik berbasis teknologi dapat diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran di 

PAUD [5].  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan meneliti bagaimana 

metode fonetik berbasis teknologi digital dapat diintegrasikan dalam pengajaran fonetik 

di PAUD secara lebih terstruktur. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

panduan praktis bagi guru PAUD dalam memilih dan memanfaatkan aplikasi fonetik 

berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak-anak. 

Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam mengembangkan 

aplikasi fonetik berbasis teknologi yang lebih relevan dengan kebutuhan pendidikan 

anak usia dini di Indonesia. Harapannya, hasil penelitian ini dapat meningkatkan 

pemahaman fonetik dan keterampilan literasi anak-anak PAUD, serta memberikan 

solusi praktis untuk mengatasi hambatan yang ada dalam penerapan teknologi di PAUD. 

Melalui penelitian ini, peneliti akan mengeksplorasi tantangan-tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi teknologi di PAUD, dengan menekankan pada kebutuhan 

pelatihan untuk guru dan ketersediaan perangkat yang memadai. Dengan fokus pada 

solusi berbasis teknologi, penelitian ini bertujuan untuk membuka peluang bagi 

pengembangan aplikasi fonetik yang lebih sesuai dengan kondisi dan kebutuhan di PAUD 

di Indonesia. Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan 

tentang potensi teknologi dalam pembelajaran fonetik tetapi juga memberikan 

kontribusi nyata dalam pengembangan praktik pengajaran yang lebih efektif di PAUD, 

yang dapat diterapkan secara langsung di lapangan. Sehingga, penelitian ini mengangkat 

judul “Analisis Implementasi Metode Fonetik Berbasis Teknologi Digital Dalam Proses 

Pembelajaran Permulaan Pada Anak PAUD”. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena yang terjadi tanpa adanya 

intervensi eksperimen atau manipulasi variabel [12]. Penelitian ini berfokus pada 

penerapan metode fonetik berbasis teknologi digital dalam pembelajaran permulaan 

pada anak PAUD serta untuk mengeksplorasi dampak dan tantangan yang terkait 

dengan penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran fonetik. Melalui pendekatan 

ini, peneliti berharap dapat memahami lebih dalam penerapan teknologi dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, khususnya dalam pembelajaran fonetik [13].  

Penelitian ini dilaksanakan di TK At Taqwa, Bandarjaya Barat, Lampung Tengah, 

yang merupakan lembaga pendidikan yang telah memanfaatkan teknologi dalam 

beberapa aspek pembelajarannya. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, mulai 

dari bulan Januari hingga Juni 2025. Subjek utama penelitian ini adalah 20 anak usia 4-6 

tahun yang terdaftar di TK tersebut. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, di mana anak-anak yang terlibat aktif dalam pembelajaran menggunakan 

aplikasi fonetik berbasis teknologi dipilih berdasarkan kriteria tersebut. Pemilihan 

jumlah partisipan dilakukan untuk memastikan adanya variasi dalam pengalaman dan 

respons terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran [14]. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 

yang mengamati lima aspek penting dalam proses pembelajaran fonetik berbasis 

teknologi. Aspek-aspek yang diamati meliputi yaitu persiapan guru, penerapan metode 

fonetik, keterlibatan anak, respon anak, dan evaluasi anak. [15]. Setiap aspek diamati 

berdasarkan indikator dan sub-indikator yang telah ditentukan, yang dijelaskan dalam 

tabel berikut: 
Tabel 1. Aspek dalam Proses Pembelajaran Fonetik Berbasis Teknologi 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator Sub-Indikator Teori Pendukung 

1 Persiapan Guru Guru 

menyiapkan 

media digital 

(audio, video, 

aplikasi 

fonetik) 

Guru 

menyiapkan alat 

media 

pembelajaran 

Cognitive Theory of Multimedia Learning  

revisi modern Mayer  (2020) yang 

menegaskan bahwa integrasi visual dan 

audio dalam media digital meningkatkan 

pemrosesan informasi anak secara lebih 

efektif dibandingkan media tunggal [16]. 

2 Penerapan 

Metode Fonetik 

Guru 

memperkenalk

an bunyi huruf 

dan kata 

dengan 

bantuan 

teknologi 

Guru 

menggunakan 

aplikasi fonetik 

untuk 

mengenalkan 

huruf dan kata 

kepada anak 

Teori fonetik modern dalam pembelajaran 

membaca awal menekankan pentingnya 

pengenalan hubungan antara huruf dan 

bunyi secara eksplisit, sistematis, dan 

bertahap sesuai dengan perkembangan 

anak. Penerapan metode fonetik yang 

dipadukan dengan media digital 

memungkinkan anak memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih konkret 

melalui kombinasi visual, audio, dan 

aktivitas interaktif, sehingga membantu 

memperkuat kesadaran fonologis dan 

keterampilan membaca permulaan pada 
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anak usia dini [17] 

3 Keterlibatan 

Anak 

Anak aktif 

menirukan 

bunyi dan 

berpartisipasi 

menggunakan 

media digital 

Anak-anak 

melakukan 

aplikasi dan 

mencocokan 

huruf dengan 

gambar secara 

langsung 

Teori pembelajaran aktif menyatakan 

bahwa keterlibatan anak dalam 

pembelajaran tercermin melalui 

partisipasi langsung, perhatian, dan 

respons terhadap aktivitas belajar. 

Pembelajaran yang melibatkan media 

interaktif, termasuk teknologi digital, 

mampu meningkatkan keterlibatan 

kognitif, afektif, dan perilaku anak karena 

anak terlibat secara langsung dalam 

proses eksplorasi dan pemecahan tugas 

belajar. Keterlibatan aktif ini berperan 

penting dalam meningkatkan motivasi 

dan efektivitas pembelajaran [18]. 

4 Respon Anak Anak terlihat 

antusias, fokus, 

atau 

mengalami 

kesulitan 

Anak-anak 

menunjukkan 

respon antusias 

atau kesulitan 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

Teori belajar modern dalam psikologi 

pendidikan menjelaskan bahwa respon 

anak dalam pembelajaran mencakup 

aspek emosional, perhatian, dan sikap 

terhadap aktivitas belajar. Respon positif 

seperti antusiasme dan fokus 

menunjukkan bahwa anak merasa 

nyaman dan termotivasi, sedangkan 

respon negatif seperti kebingungan atau 

kehilangan perhatian menandakan 

perlunya penyesuaian strategi 

pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini dapat 

membantu membangun respon emosional 

yang positif terhadap proses belajar [19]. 

5 Evaluasi Anak Guru 

memberikan 

umpan balik 

terhadap hasil 

belajar anak 

Guru 

memberikan 

umpan balik 

yang membantu 

anak memahami 

dan 

memperbaiki 

kesalahan 

Teori evaluasi pembelajaran menekankan 

bahwa umpan balik yang diberikan guru 

berfungsi sebagai sarana untuk 

membantu anak memahami kesalahan, 

memperbaiki pemahaman, dan 

memperkuat keterampilan yang sedang 

dipelajari. Umpan balik yang bersifat 

korektif dan suportif, terutama dalam 

pembelajaran berbasis aktivitas dan 

teknologi, dapat meningkatkan 

kepercayaan diri anak serta mendukung 

perkembangan kemampuan belajar secara 

berkelanjutan. Evaluasi yang bersifat 

formatif lebih efektif bagi anak usia dini 

karena berorientasi pada proses, bukan 

semata-mata hasil akhir [19] 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung selama proses pembelajaran 

menggunakan aplikasi fonetik berbasis teknologi. Peneliti mengamati interaksi antara 

guru dan anak serta keterlibatan anak-anak dalam pembelajaran [20]. Setiap 

pengamatan didokumentasikan secara sistematis menggunakan lembar observasi yang 
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telah disusun sebelumnya. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan guru dan orang 

tua untuk menggali informasi tambahan terkait penerapan teknologi dalam 

pembelajaran serta dampaknya terhadap perkembangan literasi anak.  

Data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara akan dianalisis 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang terdiri dari tiga tahapan utama yaitu 

reduksi data, koding, dan penarikan tema [21]. Pada tahap reduksi data, peneliti akan 

menyaring dan memilih informasi yang relevan dengan indikator-indikator yang telah 

ditentukan, mengeliminasi data yang tidak terkait dengan tujuan penelitian. Kemudian, 

data yang relevan akan dikelompokkan dalam koding, di mana pengamatan dan 

transkrip wawancara akan dibagi ke dalam kategori atau tema tertentu. Pada tahap 

akhir, peneliti akan melakukan penarikan tema, yang melibatkan identifikasi pola-pola 

utama dari data yang telah dikelompokkan, untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai dampak dan tantangan penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

fonetik [22]. Hasil analisis ini kemudian dibandingkan dengan teori-teori pembelajaran 

yang relevan untuk memberikan wawasan yang lebih luas tentang penerapan metode 

fonetik berbasis teknologi di PAUD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode fonetik 

berbasis teknologi digital dalam proses pembelajaran permulaan pada anak PAUD di TK 

At Taqwa, Bandarjaya Barat, Lampung Tengah. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan selama enam bulan penelitian, dengan subjek utama 20 anak usia 4-6 tahun, 

temuan-temuan berikut memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas 

penerapan aplikasi fonetik berbasis teknologi digital dalam pembelajaran di PAUD. 

Pertama, Pembelajaran Monoton dan Pembelajaran Menggunakan Aplikasi 

Fonetik Berbasis Teknologi Digital. Pada pembelajaran monoton, guru menerapkan 

metode yang sederhana dan berulang. Sebagai contoh, guru menulis huruf awal kata "k" 

di papan dan meminta anak-anak untuk menebak huruf tersebut. Kemudian, 

pembelajaran dilanjutkan dengan mencocokkan gambar dengan nama hewan yang 

relevan. Dalam kegiatan ini, anak-anak terlihat bosan dan tidak bersemangat [23]. 

Berbeda dengan pembelajaran monoton, pembelajaran yang menggunakan aplikasi 

fonetik berbasis teknologi digital, menunjukkan hasil yang lebih positif. Pada tahap ini, 
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guru menggunakan laptop yang sudah tersedia dengan aplikasi yang relevan untuk 

mengajarkan fonetik kepada anak-anak. Guru mulai dengan memperkenalkan tema 

pembelajaran, yaitu binatang, melalui aplikasi fonetik yang menggabungkan gambar dan 

suara. Aplikasi ini memungkinkan anak-anak untuk menekan gambar yang sesuai 

dengan huruf dan mendengarkan suara yang dikeluarkan oleh aplikasi, seperti suara 

"A/Ayam" ketika anak menekan gambar ayam. Anak-anak terlihat lebih aktif dan 

antusias saat mereka berinteraksi langsung dengan aplikasi. Ini menunjukkan 

bagaimana aplikasi fonetik berbasis teknologi dapat meningkatkan keterlibatan anak 

dalam proses pembelajaran [24]. 

Kedua, Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Anak. Hasil observasi yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya lebih fokus, tetapi juga lebih 

konsisten mengikuti instruksi yang diberikan oleh aplikasi. Keterlibatan ini sangat 

penting karena teori keterlibatan siswa Merla et al. (2025) menyatakan bahwa semakin 

besar keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, semakin baik hasil yang akan 

dicapai. Dalam hal ini, keterlibatan anak-anak yang lebih tinggi dalam pembelajaran 

berbasis aplikasi fonetik digital berkontribusi pada peningkatan motivasi dan minat 

mereka terhadap pembelajaran fonetik. Anak-anak juga mulai menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam keterampilan fonetik. Mereka mampu mengenali 

huruf dan angka setelah melihat aplikasi dan mendengarkan suara fonetik yang 

dikeluarkan. Hasil ini mendukung teori fonetik yang menekankan pentingnya 

pengenalan bunyi huruf dalam pembelajaran membaca pada anak. 

Ketiga, Pengaruh Aplikasi Fonetik terhadap Motorik Halus dan Literasi Digital. 

Penggunaan aplikasi fonetik berbasis teknologi juga berkontribusi pada perkembangan 

motorik halus anak-anak. Anak-anak berinteraksi secara langsung dengan perangkat 

digital, seperti menekan tombol atau menggulir gambar, yang mendukung koordinasi 

mata dan tangan mereka. Salah seorang guru mengatakan, "Saya melihat anak-anak 

lebih bersemangat menggunakan tablet, mereka belajar untuk menekan tombol yang 

benar, bukan hanya untuk bermain tapi juga untuk belajar" [25]. Peningkatan literasi 

digital ini sangat penting karena anak-anak mulai terbiasa menggunakan teknologi 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. Dengan interaksi ini, anak-anak mulai 

mengenal perangkat digital seperti tablet dan laptop, serta memahami cara 

mengoperasikannya. Hal ini memberikan manfaat yang besar karena literasi digital 

menjadi keterampilan dasar yang penting di masa depan. 

Keempat, Pembandingan Pembelajaran Monoton dan Pembelajaran dengan 

Aplikasi Fonetik Digital. Dari hasil observasi, dapat dilihat perbedaan yang sangat jelas 

antara pembelajaran monoton dan pembelajaran menggunakan aplikasi fonetik berbasis 

teknologi digital. Pembelajaran berbasis aplikasi fonetik berbasis teknologi digital lebih 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar anak-anak 

dibandingkan dengan pembelajaran monoton yang lebih pasif dan terbatas [26]. Tabel 

berikut menggambarkan perbedaan yang jelas tersebut: 
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Tabel 2. Perbedaan Pembelajaran Monoton dan Pembelajaran Menggunakan Aplikasi Fonetik 
Aspek Pembelajaran Monoton Pembelajaran Menggunakan Aplikasi 
Metode Sederhana, berulang Interaktif, aktif 

Keterlibatan Pasif Aktif 
Motivasi Rendah Tinggi 

Media Konvensional Digital 
Kreativitas Terbatas Terstimulus 

Hasil Belajar Kurang optimal Lebih tercapai 
Interaksi Satu Arah Dua Arah 

Literasi Digital Tidak Berkembang Berkembang 

Pembelajaran Monoton dan Pembelajaran Menggunakan Aplikasi Fonetik 

Berbasis Teknologi Digital. Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran monoton yang lebih 

tradisional dengan pembelajaran yang menggunakan aplikasi fonetik berbasis teknologi 

digital. Pembelajaran monoton, yang lebih banyak menggunakan metode pengulangan 

dan keterlibatan pasif anak, ternyata kurang efektif dalam meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan anak-anak. Sebagaimana terlihat dalam pengamatan, anak-anak merasa 

bosan dan kurang tertarik pada materi yang disampaikan dengan cara yang lama, 

seperti yang diungkapkan oleh. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

kurang melibatkan anak-anak secara aktif dapat mengurangi perhatian dan motivasi 

mereka dalam belajar. 

Menurut teori keterlibatan siswa yang dikembangkan oleh Merla et al., (2025) 

keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran berpengaruh langsung pada hasil 

pembelajaran yang lebih baik. Ketika anak-anak hanya terlibat dalam aktivitas yang 

bersifat pasif dan monoton, seperti menebak huruf atau mencocokkan gambar, mereka 

tidak mendapatkan kesempatan untuk berimajinasi atau berinteraksi dengan 

pembelajaran secara langsung. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mencari 

metode yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara lebih aktif. 

Sebaliknya, pembelajaran yang menggunakan aplikasi fonetik berbasis teknologi 

digital memberikan pengalaman yang lebih interaktif dan menyenangkan. Anak-anak 

tampak lebih antusias dan bersemangat saat mereka dapat langsung berinteraksi 

dengan perangkat teknologi. Mereka menekan gambar, mendengarkan suara, dan 

mencoba mencocokkan gambar dengan huruf yang benar, seperti yang terlihat dalam 

kutipan anak yang mengatakan, Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia 

yang menyatakan bahwa penggunaan berbagai jenis media, seperti gambar dan suara, 

dapat memperkuat pemahaman siswa karena mengaktifkan lebih banyak saluran 

sensorik untuk memproses informasi [16]. 

Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Anak. Salah satu temuan utama dalam 

penelitian ini adalah peningkatan signifikan dalam keterlibatan dan motivasi anak-anak 

yang menggunakan aplikasi fonetik berbasis teknologi. Anak-anak yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis teknologi terlihat lebih aktif, fokus, dan bersemangat. Teori 

keterlibatan siswa menyatakan bahwa tingkat keterlibatan yang tinggi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kualitas hasil belajar [18]. Dalam penelitian ini, 

aplikasi fonetik digital memungkinkan anak-anak untuk belajar sambil bermain, 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan menantang. 
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Penggunaan aplikasi digital memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 

belajar secara mandiri, mencoba hal baru, dan melakukan aktivitas yang lebih interaktif 

[27]. Mereka dapat menanggapi instruksi dari aplikasi, yang secara otomatis memberi 

umpan balik sesuai dengan jawaban yang mereka pilih [28]. Dengan demikian, anak-

anak merasa diberdayakan dalam proses pembelajaran mereka, dan hal ini dapat 

meningkatkan motivasi mereka untuk terus berpartisipasi dalam pembelajaran. Ini 

menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat digunakan untuk 

mengembangkan minat belajar anak-anak. 

Pengaruh Aplikasi Fonetik terhadap Motorik Halus dan Literasi Digital. Aplikasi 

fonetik berbasis teknologi juga menunjukkan pengaruh positif terhadap perkembangan 

motorik halus anak-anak. Anak-anak yang berinteraksi dengan perangkat digital, seperti 

tablet dan laptop, melatih koordinasi mata dan tangan mereka, terutama saat mereka 

menekan tombol atau menggulir gambar. Hal ini sejalan dengan teori motorik halus, 

yang menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam aktivitas yang melibatkan perangkat 

digital dapat mendukung perkembangan keterampilan motorik mereka [18] 

Peningkatan literasi digital juga menjadi salah satu dampak positif yang 

ditemukan dalam penelitian ini. Anak-anak yang sebelumnya tidak terbiasa 

menggunakan perangkat digital mulai mengenal cara mengoperasikannya dengan lebih 

mandiri. Mereka belajar untuk memilih dan menekan tombol yang tepat untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Teori literasi digital juga mendukung ide bahwa 

keterampilan mengoperasikan teknologi menjadi salah satu keterampilan dasar yang 

penting di era digital saat ini, dan semakin dini anak-anak terpapar dengan teknologi, 

semakin siap mereka menghadapi tantangan dunia digital di masa depan. 

Pembandingan Pembelajaran Monoton dan Pembelajaran Menggunakan Aplikasi 

Fonetik Digital. Dari temuan yang diperoleh, jelas terlihat bahwa pembelajaran berbasis 

aplikasi fonetik berbasis teknologi lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan, 

motivasi, dan hasil belajar anak-anak dibandingkan dengan pembelajaran monoton yang 

lebih pasif. Pembelajaran berbasis aplikasi memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, aktif, dan berkualitas. Sebagaimana terlihat dalam Tabel 2, perbedaan yang 

jelas antara kedua pendekatan ini menunjukkan bahwa metode berbasis teknologi tidak 

hanya menarik bagi anak-anak, tetapi juga dapat membantu mereka memperoleh 

keterampilan fonetik yang lebih baik. 

Aplikasi fonetik berbasis teknologi digital memberikan kesempatan kepada anak-

anak untuk belajar melalui pengalaman langsung. Anak-anak tidak hanya menghafal 

huruf, tetapi juga belajar untuk menghubungkan suara dengan gambar dan 

mengaitkannya dengan dunia nyata, seperti halnya dengan konsep fonetik yang 

menghubungkan bunyi dan simbol (huruf). Pengalaman ini memperkuat pemahaman 

mereka tentang hubungan antara suara dan huruf, serta memperdalam konsep dasar 

pembelajaran membaca [29]. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi fonetik berbasis teknologi digital 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak, tetapi juga memperkaya 

pengalaman belajar mereka dengan mendalam. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran 

multimedia yang menyatakan bahwa kombinasi berbagai media (audio, visual, dan 
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interaksi) membantu mempercepat pemahaman dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran [16]. Penggunaan aplikasi berbasis teknologi memberikan stimulus yang 

lebih kaya bagi anak-anak, sehingga mereka lebih aktif dalam belajar dan memperoleh 

hasil yang lebih baik [30]. 

KESIMPULAN  

Penerapan metode fonetik berbasis teknologi digital mampu meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan fokus belajar anak dibandingkan pembelajaran fonetik 

konvensional, ditunjukkan oleh respon emosional yang lebih positif, peningkatan 

pemahaman hubungan huruf dan bunyi, serta perkembangan motorik halus dan literasi 

digital anak. Kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan perangkat digital dan 

kurangnya pelatihan guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Penelitian ini 

memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya kajian pembelajaran fonetik berbasis 

teknologi di PAUD serta implikasi praktis berupa rekomendasi bagi guru dan lembaga 

PAUD untuk mengintegrasikan teknologi digital secara terstruktur dan berkelanjutan 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran permulaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa aplikasi fonetik berbasis teknologi digital tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi anak, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka dengan 

mendalam. 
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